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Abstrak 
Meskipun anak-anak secara hukum dilarang bekerja, tapi kondisi perekonomian di 
Indonesia menaksa anak-anak harus bekerja. Akibat kerja bagi anak-anak penjual cobek 
harus menjadi perhatian. Jika mengkentikan anak dari bekerja tidak mungkin dilakukan, 
maka hal yang bisa dilakukan untuk memperbaiki keadaan ini adalah dengan menyediakan 
alat bantu bekerja. 
 
Tujuan penelitian adalah untuk mendesain alat bantu berupa bentuk fisik kereta 
dorong sesuai antropometri anak-anak dengan biaya pembuatan kereta dorong seminimum 
mungkin. 
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1.  PENDAHULUAN 
Kondisi fisik yang baik sangat 
dibutuhkan oleh setiap pekerja, dengan 
begitu pekerjaan dapat dilakukan secara 
maksimal. Salah satu pekerjaan yang 
membutuhkan kondisi yang baik adalah 
anak-anak penjual cobek pikul. Anak-
anak yang berusia antara 9 sampai 12 
tahun mengangkat beban berkisar antara 
24 sampai dengan 29 Kg dengan lama 
bekerja antar 5 sampai 6 jam/hari (Lucky, 
2008). 
Menurut Lucky (2008), keluhan 
sakit yang dialami anak-anak penjual 
cobek terjadi pada kaku di leher bagian 
atas, sakit kaku di leher bagian bawah, 
sakit di bahu kiri, sakit di bahu kanan. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
pekerjaan mengangkat, memikul dan 
menurunkan beban kerja oleh anak-anak 
penjual cobek dilakukan terus menerus 
akan berpotensi mengakibatkan cedera. 
 Meskipun anak-anak secara 
hukum dilarang bekerja, tapi kondisi 
perekonomian di Indonesia memaksa 
anak-anak harus bekerja. Akibat kerja 
bagi anak-anak penjual cobek harus 
menjadi perhatian. Jika mengkentikan 
anak dari bekerja tidak mungkin 
dilakukan, maka hal yang bisa dilakukan 
untuk memperbaiki keadaan ini adalah 
dengan menyediakan alat bantu bekerja. 
 
Tujuan penelitian adalah untuk 
merancang alat bantu berupa kereta 
dorong yang sesuai dengan anthropometri 
penjual cobek anak-anak dengan biaya 
pembuatan kereta dorong seminimum 
mungkin. 
 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Anthropometri 
 Menurut Pulat (1992) data 
antropometri sangat penting dalam 
menentukan alat dan cara 
mengoperasikannya. Kesesuaian 
hubungan antara anthropometri pekerja 
dan alat yang digunakan sangat 
berpengaruh pada sikap kerja, tingkat 
kelelahan, kemampuan kerja dan 
produktifitas kerja. Anthropometri juga 
menentukan dalam seleksi penerimaan 
tenaga kerja, misalnya orang gemuk tidak 
cocok untuk pekerjaan di tempat suhu 
tinggi, pekerjaan yang memerlukan 
kelincahan. Data anthropometri dapat 
digunakan untuk mendesain pakaian, 
tempat kerja, lingkungan kerja, mesin, 
alat dan sarana kerja serta produk-produk 
untuk konsumen. 
  
2.2 Teori anthropometri dan 
aplikasi data antropometri 
dalam perancangan produk  
 Anthropometri secara luas akan 
digunakan sebagai pertimbangan-
pertimbangan ergonomis dalam proses 
perancangan desain produk maupun 
sistem kerja yang akan memerlukan 
interaksi manusia. Adapun data-data 
anthropometri tersebut dapat 
diaplikasikan secara luas antara lain 
dalam hal perancangan areal kerja, 
perancangan peralatan kerja, perancangan 
produk konsumtif seperti (pakaian, kursi, 
mesin), dan lingkungan kerja fisik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan data 
anthropometri dapat menentukan bentuk, 
ukuran dan dimensi yang tepat yang 
berkaitan dengan produk tersebut. 
Sehingga dalam hal tersebut dapat 
diperoleh hasil rancangan yang dapat 
memberikan kenyamanan maupun 
kesehatan yang ditinjau dari sudut 
pandang ilmu anatomi, fisikologi, 
kesehatan dan keselamatan kerja, 
perancangan dan manajemen. 
 Data anthropometri yang 
menyajikan data ukuran dari berbagai 
macam anggota tubuh manusia dalam 
persentile tertentu akan sangat terasa 
manfaatnya pada saat rancangan produk 
atau fasilitas kerja dibuat. Agar rancangan 
tersebut nantinya dapat sesuai dengan 
dimensi tubuh manusia yang akan 
menggunakannya, maka prinsip-prinsip 
yang harus diambil dalam aplikasi data 
antropometri tersebut ditetapkan dahulu 
seperti berikut (Sanders, 1991) prinsip 
perancangan produk bagi individu dengan 
ukuran tubuh ekstrim. Rancangan produk 
dibuat agar dapat memenuhi dua sasaran 
produk, yaitu dapat sesuai untuk ukuran 
tubuh manusia yang mengikuti klasifikasi 
ekstrim dalam arti terlalu besar atau kecil 
bila dibandingkan dengan ukuran rata-
ratanya. Tetap dapat digunakan untuk 
memenuhi ukuran tubuh yang lain, yaitu 
mayoritas dari populasi yang ada. Secara 
umum aplikasi data antropometri untuk 
merancang produk atau fasilitas kerja 
akan menetapkan nilai presentile 95 untuk 
dimensi minimum dan presentile 5 untuk 
dimensi maksimum. Prinsip perancangan 
produk yang dapat dioperasikan diantara 
rentang ukuran tertentu. Rancangan pada 
prinsip ini dapat diubah-ubah ukurannya 
sehingga cukup fleksibel, maka data 
antropometri yang umum diaplikasikan 
adalah dalam rentang nilai presentile 5 
sampai dengan 95. Prinsip perancangan 
produk didasarkan terhadap rata-rata 
ukuran tubuh manusia. 
 
2.3 Konsep Persentile 
 Diantara aspek produk yang 
sering mencirikan segi ergonomis adalah 
ukuran-ukurannya. Kesesuaian produk 
dengan pemakainya dalam hal ini dilihat 
dari seberapa cocok ukuran produk 
dengan ukuran-ukuran pemakainya. 
Sangat banyak kita jumpai dalam 
kenyataan produk-produk yang terlampau 
kecil atau terlalu besar untuk para 
pemakainya yang berakibat pada tingkat 
kenyamanan, keamanan serta kesehatan 
penggunanya dan pada gilirannya 
berpengaruh pada keefektifan dan 
keefesienan produk itu sendiri. Aspek 
dimensi produk haruslah dirancang 
berdasarkan anthropometri manusianya, 
karena idealnya suatu produk selalu 
sesuai dengan manusia pemakainya. 
 Menurut Wignjosoebroto (2003) 
dari sinilah berkembang pemakaian 
konsep persentile dalam perancangan 
antropometri sesuai produk. Untuk 
penetapan data antropometri ini, 
pemakaian distribusi normal akan umum 
diterapkan, karena secara statistik ukuran 
tubuh manusia di suatu populasi tertentu 
akan berkonsentrasi pada suatu nilai 
tengah dan suatu bagian kecil dari harga 
ekstrim akan berada di kedua sisi kurva 
distribusi. Persentile sendiri didefinisikan 
sebagai suatu nilai yang menunjukkan 
persentase tertentu dari orang yang 
memiliki ukuran pada atau di bawah nilai 
tersebut. Sebagai contoh persentile 95 
akan menunjukkan 95% populasi akan 
berada pada atau dibawah ukuran tersebut 
sedangkan persentile 5 akan berada pada 
atau dibawah ukuran tersebut. Dalam 
anthropometri persentile 95 akan 
menggambarkan ukuran orang yang 
bertubuh besar dan persentile 5 akan 
menggambarkan ukuran tubuh kecil. 
Pemakaian nilai-nilai persentile yang 
umum diaplikasikan dalam perhitungan 
data anthropometri dapat dijelaskan pada 
Tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1 Macam Persentile dan cara 
perhitungan dalam distribusi normal 
(Wignjosoebroto, 2003) 
Persentile Perhitungan 
1 X – 2.325 σx
2.5 X – 1.960 σx
5 X – 1.64 σx
10 X – 1.280 σx
50 X 
90 X + 1.280  σx
95 X + 1.64 σx
97.5 X +  1.960  σx
99 X +  2.325 σx
 
2.4 Proses Desain 
Menurut Wignjosoebroto (2003) 
perancangan adalah suatu proses yang 
bertujuan menganalisa, memperbaiki dan 
menyusun suatu sistem. Sistem yang 
dimaksud adalah sistem fisik dan non 
fisik yang optimal untuk waktu yang akan 
datang dengan memanfaatkan informasi 
yang ada. 
Perancangan suatu alat termasuk 
dalam metode teknik, dengan demikian 
langkah-langkah pembuatan perancangan 
akan mengikuti metode teknik. Asimow 
(1994) menjelaskan bahwa perancangan 
teknik adalah suatu aktivitas dengan 
maksud tertentu menuju kearah tujuan 
dari pemenuhan kebutuhan manusia. Ada 
tiga hal yang harus diperhatikan dalam 
perancangan yaitu aktivitas dengan 
maksud tertentu, sarana pada pemenuhan 
kebutuhan manusia dan berdasarkan 
pertimbangan teknologi. 
Ulrich dan Eppinger (2001) 
menjelaskan secara spesifik desain 
industri dapat digolongkan ke dalam fase 
yaitu penyelidikan kebutuhan pelanggan, 
konseptualisasi, perbaikan awal, 
perbaikan lanjutan dan pemilihan konsep 
akhir, pengambaran kontrol dan 
koordinasi dengan ahli teknik, 
manufaktur dan pengecer. 
Perhimpunan desainer industri 
Amerika mendefinisikan desain industri 
sebagai jasa profesional dalam 
menciptakan dan mengembangkan 
konsep dan spesifikasi guna 
mengoptimalkan fungsi, nilai dan 
penampilan produk serta sistem untuk 
mencapai keuntungan yang mutual antara 
pemakai dan produsen. Droyfuss (1967) 
menjelaskan dalam membuat daftar lima 
tujuan penting dalam mengembangkan 
produk baru yaitu kegunaan, penampilan, 
kemudahan pemeliharaan, biaya dan 
komunikasi kegunaan yaitu hasil produksi 
manusia harus selalu aman, mudah 
menggunakan dan intuitif. Setiap ciri 
harus di bentuk sedemikian rupa sehingga 
memudahkan pemakai mengetahui 
fungsinya. Penampilan ialah bentuk, 
garis, proporsi dan warna yang digunakan 
untuk menyatakan produk menjadi satu 
produk yang menyenangkan kemudahan 
pemeliharaan adalah produk harus di 
desain untuk memberitahukan bagaimana 
mereka merawat dan memperbaiki. Biaya 
yang dimaksudkan di sini adalah biaya 
yang rendah dalam membuat produk. 
Komunikasi ialah desain produk harus 
dapat mewakili filosofi desain perusahaan 
dan misi perusahaan melalui visualisasi 
kualitas produk. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
 Setelah penelitian mengenai beban 
kerja terhadap resiko cedera pada anak-
anak penjual cobek (Lucky, 2008), maka 
berdasarkan data-data yang ada dan saran 
yang ada pada penelitian sebelumnya 
diusulkan untuk membuat desain kereta 
dorong sesuai anthropometri 
penggunanya yang dapat mengurangi 
kelelahan kerja dan sesuai antropometri 
penggunanya.  
Selanjutnya pembuatan gambar desain 
kereta dorong yang ergonomis yang 
sesuai ukuran dimensi anak laki-laki 
umur 9 sampai 12 tahun. Selanjutnya 
pembuatan portotipenya sesuai desain 
menggunakan kayu dan roda kereta 
dorong bertujuan agar biaya pembuatan 
murah. Bagian-bagian sisi kereta dorong 
yang akan dibuat disesuaikan dengan 
persentile dan ukuran penggunanya. 
Adapun input tempat menaruh beban (p x 
l) diameter pegangan kereta dorong dan 
panjang pegangan kereta dorong. 
 
Pengumpulan data dalam 
penelitian ini berasal dari data primer, 
yang terdiri dari data hasil pengukuran 
dimensi tubuh. Dimensi tubuh yang 
diukur terdiri dari tinggi bahu, lebar bahu, 
jarak genggam tangan ke bahu, lebar 
telapak tangan dan diameter genggam 
tangan. Sampel pengukuran sebanyak 
50 anak dari seluruh populasi. 
Sedangkan metode pengambilan sampel 
yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik distribusi normal. Dalam 
penelitian ini faktor yang diukur adalah 
dimensi tubuh beserta jumlah sampel, 
data dapat dilihat pada Lampiran 1. 
 
Setelah data anthropometri diperoleh, lalu 
diolah dengan menggunakan Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) 
versi 16. Pengolahan data ini bertujuan 
untuk mengetahui rata-rata, standar 
deviasi, serta persentile 5, 50 dan 95. 
 
 
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pengumpulan Data 
Faktor yang diteliti adalah untuk 
memberikan alternatif desain jenis alat 
bantu seperti kereta dorong, yang 
ukurannya disesuaikan dengan dimensi 
tubuh/anthropometri anak-anak penjual 
cobek agar mengurangi keluhan beban 
kerja seperti mengangkat, memikul dan 
menurunkan beban kerja oleh anak-anak 
penjual cobek yang dilakukan secara terus 
menerus maka berpotensi mengakibatkan 
cedera (Lucky, 2008).  
 
4.2 Data Antropometri 
Pengukuran antropometri 
dilakukan pada posisi tubuh tidak 
bergerak (ststis). Objek diukur pada 
posisi berdiri tegak dengan pandangan 
mata lurus ke depan, kedua kaki merapat, 
dan kedua tangan pada sisi tubuh. 
Pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan alat bantu meteran bahan 
dan tabung kerucut. 
Nilai rata-rata, nilai terbesar, nilai terkecil 
dan standar deviasi untuk data 
antropometri dengan SPSS 16.  
  
4.3  Desain Pegangan Kereta 
Dorong 
Pegangan kereta dorong terdiri 
dari lebar pegangan dan diameter 
pegangan. Ukuran dimensi lebar 
pegangan didapat dari lebar bahu pada 
Tabel 4.2 sebesar 310 mm atau 31 cm dan 
mendapat kelonggaran dinamis dari 
penyanggah alasnnya sebesar 20 mm atau 
2 cm maka ukuran dimensi menjadi 330 
mm atau 33 cm seperti ditunjukkan pada 
Tabel 4.3 dikarenakan pegangan 
mengikuti ukuran lebar kereta dorong.  
Diameter pegangan kereta dorong 
mengukur dimensi lingkar genggam 
tangan. Tangan dilingkarkan pada tabung 
kerucut dan diposisikan senyaman 
mungkin, tabung di ukur pada tingkat 
kenyamanan dan ukuran tersebut 
digunakan untuk menjadi diameter 
pegangan pada kereta dorong yang akan 
dibuat. Dimensi diameter genggam 
tangan  sebesar 38 mm atau 3,8 cm 
ditunjukkan pada Tabel 4.2. Pemakaian 
dimensi ini didasarkan pada posisi ketika 
tangan memegang pegangan, bagian 
pegangan di lapisi karet agar lebih 
nyaman dan tidak licin bila tangan sedang 
berkeringat atau terkena air. Diameter 
pegangan kereta dorong diberikan 
kelonggaran dinamis untuk penggunaan 
lapisan karet pada pegangan sehingga 
ukuran dimensi diameter pegangan pada 
kereta dorong menjadi 40 mm atau 4 cm 
dapat di lihat pada Tabel 4.3. Pegangan 
kereta dorong dapat dilihat pada Gambar 
4.1. 
 
 
4.4  Desain Tinggi Kereta Dorong 
 Dimensi tinggi kereta dorong dan 
penyangga antara tempat menaruh beban 
dengan pegangan kereta dorong adalah 
tinggi bahu ketika posisi berdiri. Tinggi 
penyanggah kereta dorong menggunakan 
Table 4.2 tinggi bahu adalah 1141 mm 
atau 114,1 cm ≈ 114 cm, penyanggah di 
pasang pada kemiringan 1300 agar 
mempermudah penggunaan dan untuk 
memperkuat fungsi penyanggah pada 
kereta dorong pada jarak 33 cm diberi 
penyanggah yang berguna untuk 
memperkuat fungsi penyanggah. Tinggi 
kereta dorong 1000 mm atau 100 cm 
dapat dilihat pada Tabel 4.3.  
 
 
4.5  Desain Panjang kereta dorong 
 Panjang kereta dorong atau alas 
tempat menaruh beban pada kereta 
dorong ukuran dimensinya menggunakan 
Tabel 4.3 yaitu sebesar 750 mm atau 75 
cm. Panjang alas kereta dorong ini di 
dapat dari ukuran beban yang akan di 
bawa yaitu cobek. Ukuran cobek yang 
besar dengan diameter 350 mm atau 35 
cm, yang biasa di bawa oleh penjual 
cobek pikul. Menggunakan ukuran pada 
Tabel 4.3 sebesar 750 mm atau 75 cm 
sebagai alas, dapat memuat cobek dua 
ukuran cobek. Alas pada kereta dorong 
diberikan penyanggah yang berguna agar 
beban yang ada di dalamnya tidak 
tergelincir. Kereta dorong dengan ukuran 
alas 75 cm dapat membawa beban seperti 
dengan menggunakan pikulan sehingga 
untuk membawa cobek tersebut dapat 
menggunakan sistem tumpukan. Berikut 
adalah gambar alas kereta dorong. 
4.6  Desain Roda pada Kereta 
Dorong 
 Roda yang digunakan adalah roda 
untuk kereta dorong dengan ukuran 
diameternya sebesar 90 mm atau 9 cm, 
menggunakan empat buah roda pada 
kelilingnya sehingga dapat menahan 
beban sebesar 100 Kg. Gambar roda 
dapat dilihat seperti berikut. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Hasil pengkukuran antropometri 
menunjukkan rata-rata dan standar 
deviasi untuk pengukuran tinggi bahu, 
lebar bahu, jarak genggam tangan kebahu, 
lebar tangan dan diameter genggaman 
tangan secara berturut-turut adalah 1141.2 
mm, 310.2 mm, 547.6 mm, 77.6 mm, dan 
37.608 mm. 
 Dimensi beserta ukuran kereta 
dorong untuk tinggi kereta dorong adalah 
1018 mm, lebar pegangan 310mm, 
diameter pegangan adalah 38 mm. Luas 
tempat menaruh beban cobek berukuran 
310 mm x 1000 mm dan penyangga 
berukuran 1018 mm. 
 
5.2 Saran 
 Penelitian ini masih memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut, karena itu 
disarankan untuk melakukan penelitian 
lanjutan. Level perlakuan yang diuji lebih 
baik bila ditambah untuk mendapatkan 
banyak perbandingan. Faktor yang diuji 
perlu ditambah, seperti membandingkan 
keluhan pengguna kereta dorong dengan 
pikulan menggunakan Nordik Body Map 
juga konsumsi energinya 
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